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6606 - XI/KLH-P5{2013 Kepada Yth,

:  1(satu)berkas Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisit
. Rekomendasi atas persetujuan Dok. UKL & UPL Selatan

Rencana Kegiatan Pembangunan RSU Pratama Tapan di
d! Tapan Kecamatan Basa 1V.Balal Tapan Tempat

Menindaklanjuti surat Direktur CV. Nablel Engineering Consultan Nemor. 28/UKL-UPLINEC/X1013,
tanggal 28 Oktober 2013, perihal Permohonan pembahasan Dokumen UKL-UPL dan Izin Lingkungan Dokurnen
Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL & UPL) untuk Rencana
kegiatan Pembangunan Rumah Sakit Umum Tapan yang berlokasi di Nagari Bukit Buai Kecamatan Basa Ampek
Balai Tapan, bersama ini diberitahukan bahwa berdasarkan hasil evaluasl teknis yang telah dilakukan tanggal
4 Nopember 2013, maka terhadap UKL & UPL untuk kegiatan Pernbangunan Rumah Sakit Tapan dengan 2 Ha
tersebut secara teknis dapat disetujui, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dokumen UKL & UPL yang telah disetujui merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari surat rekomendasi
inf dan menladi acuan bagi penanggung jawab kegiatan dalam menjalankan keglatannya dengan tetap
berpeduman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Apabila terfadi pemindahan lokasi keglatan, deszln danfatau proses danjatau kapasitas danfatau bahan
baku dan/atau bahan penclong atas wsaha danfatau kegiatan, terjadi bencana alam danfatau lainnya yang
menyebabkan perubahan lingkungan yang sangat mendasar balkk sebelum maupun saat pelaksanaan
kegfatan, maka penanggung jawab kegiatan wajib menyusun Dokumen UKL & UPL baru, sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3, Penanggung jawab Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir Selatan walib melakukan seluruh ketentuan yang
termaksud dalam Dokumen UKL & UPL dan bertanggung jawab sepenwhnya atas pengelolaan dan
pemantauan dampak lingkungan darl Rencana Kegjatan Pembangunan Rumah Sakit Umum Pratama Tapan
dengan Luas 2 ha.

4. Penanggung jawab Dinas Kesehotan Kabupaten Pesisir Selatan wajlb mefaporkan pelaksanaan Upaya
Pengelolaan dan Pemantauan tngkungan Hidup yang tercantum dalam Dokumen UKL & UPL tersebut
kepada Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Pesisir Selatan dan instansi-instans! sektar terkait (termasuk
instans! pemberi 2in) setiap 6 bulan sekall terhitung sejak tanggal diterhitkannya surat rekomendasl Inl.

Selanjutnya Bupati Pesisir Selatan, Kepala institusi Pertambangan, Kepala Insttusl Kesehatan, Kepala
Institus! Lingkungan Hidup, Kepala Satuan Kerja Pemerintahan Daerah lainnya melakukan pengawasan techadap
pelaksanaan ketentuan dan wajib dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan yang tercantumn dalam perizinan
sebagaimana dimaksud.

Demikianlah disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terimaka

o —

Tembusap dismpalkan kepada Yih :

1

2.
3
4.

. Bapah Bupati Pesisir Selatan (sebagal laporan }dl Painan

Bapak Kepala Dinas Kehutanan, Energl dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Pesisir Selatan d Palnan
Bapak Kepala Kantor Penanaman Motal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Pesisir Selatan di Painan

Arsip.



BUPATI PESISIR SELATAN

KEPUTUSAN BUPATI PESISIR SELATAN

NOMOR 660/ 4% /Kpts/BPT-PS/2013

TENTANG

IZIN LINGKUNGAN RENCANA KEGIATAN PEMBANGUNAN RUMAH SAKIT
UMUM PRATAMA TAPAN OLEH DINAS KESEHATAN KABUPATEN PESISIR
SELATAN DI KECAMATAN BASA AMPEK BALAI TAPAN

Menimbang

KABUPATEN PESISIR SELATAN
BUPATI PESISIR SELATAN,

" a. bahwa Rencana kegiatan Pembangunan Rumah Sakit

Umum Pratama Tapan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten
Pesisir Selatan di Nagari Bukit Buai Tapan Kecamatan Basa
Ampek Balai Tapan Kabupaten Pesisir Selatan merupakan
kegiatan yang wajib memiliki Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan
Hidup;

. bahwa terhadap wusaha dan/atau kegiatan yang wajib

memiliki Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya
Pemantanan Lingkungan Hidup dan direkomendasikan
layak ditinjau dari aspek lingkungan hidup, wajib
diterbitkan izin lingkungan;

. bahwa berdasarkan Surat Kepala Kantor Lingkungan Hidup

Kabupaten Pesisir Selatan Nomor : 660/44 - XI/KLH-
PS/2013 tanggal 8 Nopember 2013 perihal Rekomendasi
Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup Usaha dan/atau Kegiatan
Pembangunan Rumah Sakit Umum Pratama Tapan Nagari
Bukit Buai Tapan Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan -
Kabupaten Pesisir Selatan oleh Dinas Keschatan Kabupaten
Pesisir Selatan dapat diberikan Izin Lingkungan atas
Kegiatan Pembangunan Rumah Sakit Umum Pratama
Tapan Nagari Bukit Buai Tapan Kabupaten Pesisir Selatan
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir Selatan Di Nagari
Bukit Buai Tapan Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan
Kabupaten Pesisir Selatan;




d. hahwa berdasarkan perimbangan scbhagaimana dimaksud
dalam huwrul a huruf b, dan huruf ¢ perlu ditetapken
dengan Feputusan Bupati Pesisir Selatin;

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Sumatera Tengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 25) Jis Undang-
Undang Drt. Nomor 21 Tahun 1957 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1957 Nomor 77), Jo Undang-
Undang Nomor 58 Tahun 1958 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 108, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomaor 1643);

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (Lcmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4279);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
lndoﬁesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725);

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
[ndonesia Nomor 5059);




10.

11.

12,

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republilk
Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah
Sakit {Lembaran Negara Repubilik Indonesia Tabun 2009
Noemor 353, Tambahan Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Nomor 5072);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999 tentang
Pengelelaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3815), sebagaimana telah diubah
Dengan Peraturan Pemerintah Nomor 85 Tahun 1999
tentang FPerubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 190, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3910);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4737); _
Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5103);
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang lzin
Lingkungan (Lembaran Negara Tahun 2012 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5285);



13.

14.

15.

16.

17

18.

19,

20.

21,

Menetapkan

Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2010 tentang
Bidang Usaha Yang Tertutup dan Terbuka dengan
Persyaratan di Bidang Penanaman Modal;

Keputusan Presiden Nomor 97 Tahun 1993 tentang Tata
Cara Penanaman Modal, Sebagaimana telah Beberapa
Kali Diubah terakhir Dengan Keputusan Presiden Nomor
117 Tahun 1999 tentang Perubahan Kedua atas
Keputusan Presiden Nomor 97 Tahun 1993 tentang Tata
Cara Penanaman Modal;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2009
tentang Pedoman Penetapan Izin Gangguan di Daerah;
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor
16 Tahun 2012 Tentang Pedoman Penyusunan Dokumen
Lingkungan Hidup;

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor
17 Tahun 2012 Tentang Pedoman Keterlibatan

.Masyarakat Dalam Proses Analisis Dampak Lingkungan

Hidup dan Izin Lingkungan;

Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Sclatan Nomor
7 Tahun 2005 tentang Izin Tempat Usaha dan lzin
Gangguan (SITU/HO) Dalam Kabupaten Pesisir Selatan;
Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor
1 Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan yang
Menjadi Kewenangan Pemerintah Kabupaten Pesisir
Selatan;

Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor
7 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2010-2030;

Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 12
Tahun 2010 tentang Pembentukan Organisasi dan
Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Pesisir Selatan.

MEMUTUSKAN :

KESATU : Memberikan izin lingkungan rencana kegiatan Pembangunan
Rumah Sakit Umum Pratama Tapan kepada :
1. Nama Instansi :Rumah Sakit Umum Pratama

Tapan.




KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

2. Jenis Usaha dan/atau :Rencana Kegiatan Pembangunan
kegiatan Rumah Sakit Umum Pratama

Tapan.

3. Penanggung Jawab :Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten
Pesisir Selatan.

4. Alamat Kantor : Jalan Haji Agus Salim Painan.

S. Lokasi Kegiatan :Nagari Bukit Buai Tapan
Kecamatan Basa Ampek Balai
Tapan Kabupaten Pesisir Selatan.

Ruang lingkup kegiatan dalam izin lingkungan meliputi :

Sosialisasi Kegiatan;

Survey dan Investigasi;

Pembebasan Lahan; _

Pengukuran dan Pematokan Lahan;

Mobilisasi Tenaga Kerja;

Mobilisasi Peralatan dan Material;

Penyiapan dan Pembersihan Lahan;

Konstruksi Fisik Bangunan;

b e

Demobilisasi Tenaga Kerja;

. Instalasi Gawat Darurat;

—
- O

. Instalasi Rawat Inap;

[
]

. Kamar operasi, laboratorium dan radiologi, instalasi gizi,
laundry;

13. Sisterm Perparkiran.

Rumah Sakit Umum Pratama Tapan dalam melaksanakan
kegiatannya harus memenuhi persyaratan dan memiliki, izin
usaha, izin mendirikan bangunan, izin gangguan (HO)

dan/atau izin lain yang terkait dengan kegiatannya,;

: " Instansi pemberi izin wajib memperhatikan izin lingkungan

sebagai syarat penerbitan izin dalam pelaksanaan kegiatan
sebagaimana dimaksud dalam diktum Kedua Keputusan ini.

Rumah Sakit Umum Pratama Tapan dalam melaksanakan
kegiatannya harus memenuhi kewajiban melakukan
pengelolaan dampak sebagaimana tercantum dalam upaya
pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan
lingkungan hidup sebagaimana tercantum dalam Lampiran I

dan Lampiran Il Keputusan ini.




KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

KESEPULUH

KESEBELAS

Selain kewajiban sebagaimana dimaksud dalam diktum
Keempat penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan wajib
melakukan pengelolaan dampak dengan pendekatan sosial
ekonomi dan institusi sebagaimana dimaksud dalam
Lampiran 1l keputusan ini.

Penerbitan izin sebagaimana dimaksud dalam diktum Ketiga
wajib mencantumkan segala persyaratan dan kewajiban yang

tercantum dalam Lampiran [ dan lampiran II Keputusan ini.

Masa berlaku izin lingkungan ini sama dengan masa
berlakunya masa izin usaha dan/atau kegiatan Pembangunan
Rumah Sakit Umum Pratama Tapan Nagari Bukit Buai
Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan Kabupaten Pesisir
Selatan. .
Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan wajib
mengajukan permohonan perubahan izin lingkungan apabila
terjadi perubahan atas rencana usaha dan/atau kegiatannya
sesuai dengan Kriteria perubahan yang tercantum dalam Pasal
50 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2012 tentang Izin Lingkungan.

Menyampaikan laporan pelaksanaan persyaratan dan
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Lampiran [ dan
Lampiran II keputusan ini, yang terkait dengan komponen
fisik, kimia, dan biologi, ataupun diluar dari komponen fisik
setiap 6 (enam) bulan sekali sejak Keputusan ini ditetapkan
kepada Bupati Pesisir Selatan up. Kepala Kantor Lingkungan
Hidup Kabupaten Pesisir Selatan.

Menyampaikan laporan pelaksanaan persyaratan dan
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Lampiran I dan
Lampiran II keputusan ini, di luar dari komponen fisik, kimia,
dan biologi, setiap 6 (enam) bulan sekali sejak Keputusan ini
ditetapkan  kepada instansi lain yang membidangi
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran Il
keputusan 1m




KEDUA
BELAS

KETIGA
BELAS
KEEMPAT
BELAS

Apabila berdasarkan hasil pelaksanaan usaha dan /atau
kegiatan, timbul dampak lingkungan hidup di luar dari
dampak yang dikelola sebagaimana dimaksud dalam
Lampiran I dan Lampiran II keputusan ini, penanggung jawab
usaha dan/atau kegiatan wajib melaporkan kepada instansj
terkait, sebagaimana dimaksud dalam diktum Kesepuluh dan
diktum Kesebelas.

Lampiran I dan Lampiran II Keputusan ini merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Keputusan Bupati ini.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan

apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan

ini, akan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Pajnan

Tembusan disampaikan Kepada, Yth.

1. Inspektur Daerah Kabupaten Pesisir Selatan di Painan

2. 8dr. Kepala Dinas Kehutanan, Energi dan Sum
Kabupaten Pesisir Selatan di Painan
Sdr. Kepala Dinas Kesecha

Sdr. Kepala Kantor Penanaman Modal dan Pelay
Kabupaten Pesisir Selatan di Painan

ol

Lo

Arsip

ber Daya Mineral

tan Kabupaten Pesisir Selatan di Painan
anan Perizinan Terpadu



LAMPIRAN IT:  KEPUTUSAN BUPATI PESISIR SELATAN
NOMOR : 660/9% /Kpts/BPT-PS/2013
TANGGAL : 7? NOPEMBER 2013
TENTANG : IZIN LINGKUNGAN RENCANA KEGIATAN PEMBANGUNAN
RUMAH SAKIT UMUM PRATAMA TAPAN OLEH DINAS
KESEHATAN KABUPATEN PESISIR SELATAN DI

KECAMATAN BASA AMPEK BALAI TAPAN KABUPATEN
PESISIR SELATAN

PENDEKATAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN RENCANA KEGIATAN
PEMBANGUNAN RUMAH SAKIT UMUM PRATAMA TAPAN NAGARI BUKIK BUAI
OLEH DINAS KESEHATAN KABUPATEN PESISIR SELATAN

A. PENDEKATAN TEKNOLOGI :

. Meminimalisir pemakaian limbah B3 untuk mengurangi pencemaran
terhedap limbah Bahan Berbahaya Beracun, meminimalisir sampah medis
dan non medis;

2. Tetap mempertahankan ekosistem disekitar Perumahan Untuk Menjaga
kestabilan sumber daya alam yang sudah dirubah bentang alamnya;

3. Penghijauan disekitar lokasi pembangunan untuk meminimalisir dampak
kestabilan ekosistem.

L. PENDEKATAN SOSIAL EKONOMI :

1. Melaksanakan sosialisasi rencana kegiatan sebelum pelaksanaan proyek
kepada tokoh masyarakat dan aparat di sckitar rencana kegiatan,

2. Merencanakan dan menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan masyarakat
(community development) setelah melalui suatu kajian mendalam dan

komprehensif berdasarkan kerangka kepedulian sosial perusahaan

(corporate social responsibility / CSR) terhadap masyarakat sekitarnya,
C. PENDEKATAN INSTITUSI :

l, Jaminan dari pemrakarsa bahwa pelaksanaan kegiatan akan dilakukan
dengan mengikuti peraturan-peraturan di bidang lingkungan hidup, baik
yang bersifat lokal, regional, nasional maupun internasional,

2.1kut berperan serta bersama aparat setempat dalam melakukan sosialisasi
kegiatan kepada masyarakat, terutama yang berada di sekitar kegiatan
Pembangunan Rumah Sakit Umum Pratama Tapan.

3. Mengadakan kerjasama dengan instansi terkait untuk melaksanakan
pengelolaan lingkungan hidup.

4. Membuat laporan hasil pengelolaan dan pemantauan lingkungan secara

berkala kepada pihak-pihak ang berkepen :
pihak ynag berkspergmng
W/

7
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fmz) PEMERINTAH KABUPATEN PESISIR SELATAN
DINAS KESEHATAN

JI. H. Agus Salim - Painan Telp/Fax (0756) 21218

Ly

SURAT PERNYATAAN
Kami yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Dr. H. Syahrizal Antoni, SY, MPH
NIP 1 197011042000121 001
Jabatan : Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir Selatan
Alamat ¢ JL H. Agus Salim - Painan

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dan pemantauan lingkungan
sebagai tercantum dalam Dokumen UKL/UPL dari :

Pemrakarsa : Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir Selatan
Jenis kegiatan : Rencana Kegiatan Pembangunan RSU Pratama Tapan
Lokasi kegiatan : Jorong Malepang Bukit Buai Tapan Kecamatan Basa

Ampek Balai Tapan Kabupaten Pesisir Selatan
dengan ini menyatakan bahwa Kami sanggup :

1. Melaksanakan ketertiban umum dan senantiasa membina hubungan baik dengan
masyarakat sekitarnya

2. Menjaga kesehatan, kebersihan dan keindahan di lingkungan usaha dan/atau
kegiatan RSU Pratama Tapan

3. Bertanggungjawab terhadap kerusakan dan/atau pencemaran lingkungan yang
diakibatkan oleh usaha dan/atau kegiatan tersebut

4, Bersedia dipantau dampak lingkungan dari usaha dan/atau kegiatannya oleh
pejabat yang berwenang

5. Menjaga kelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup di lokasi dan sekitar
tempat usaha dan/atau kegiatan RSU Pratama Tapan

6. Bersedia melaksanakan dan mematuhi ketentuan serta kewajiban yang tertuang
dalam dokumen UKL dan UPL ini, serta ketentuan perundang-undangan lainnya
yang relevan dengan usaha dan/atau kegiatan ini.

7. Bila kami tidak melaksanakan sebagaimana mestinya, atau terjadi pencemaran
atau kerusakan akibat dari kegiatan dan/atau usaha Kami yang belum tercakup
dalam UKL/UPL tersebut, kami bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan
yang berlaku

Dokurmen UKL/UPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya

usaha dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi, desain, proses, bahan

baku dan atau bahan penolong, dan jika nanti di kemudian hari terjadi perubahan
dimaksud, kami akan mengajukan revisi terhadap UKL/UPL yang telah ditetapkan ini,

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sesungguhnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

S K
| . ermper 2013
METERA Arsa,\)

TRAM M P

>~ ‘f\ =
{6000,

N[BT .
L+ “N.7>yehrizal-Antoni, SY, MPH
NIP. 197011042000121 001




KATA PENGANTAR

Kondisi geografis Kabupaten Pesisir Selatan yang memanjang di pesisir
pantai Sumatera sehingga membutuhkan akses yang cukup jauh antar wilayah.
Kondisi ini sangat mempengaruhi pelayanan kesehatan dalam meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat. Keberadaan rumah sakit Kabupaten hanya
berada di wilayah ibukota yaitu Kota Painan berupa RSUD Dr. Muhammad Zein
Painan.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat, terutama
wilayah paling selatan, maka Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan dan
Kementerian Kesehatan Rl melakukan pembangunan Rumah Sakit Umum
Pratama Tapan yang terletak di wilayah Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan
Kabupaten Pesisisr Selatan.

Setiap usaha kegiatan harus didukung dengan fasilitas dan lingkungan
yang memenuhi syarat kesehatan agar misi pembangunan nasional yang
berwawasan lingkungan terlaksana dengan baik. Untuk mewujudkan
pembangunan yang berwawasan lingkungan, sehingga tercipta pembangunan
yang berkelanjutan, maka Pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah RI
No. 27 tahun 2012 tentang Izin Lingkungan, bahwa pembangunan rumah sakit
diwajibkan menyusun Dokumen UKL/UPL.

Besar harapan kami kiranya kegiatan dan keberadaan rencana Rumah
Sakit Umum Pratama Tapan ini mendapat dukungan sepenuhnya dari berbagai
pihak, sehingga terwujudnya dokumen ini kami ucapkan banyak terima kasih.

o -P‘aiina'n,-' November 2013
/S Pemrakarsa
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. Dr. H. Syahrizal Antoni, SY, MPH
NIP. 197011042000121 001

Oukumen UKL/UPL RSU Pratama Tapan '



